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ABSTRACT 

Tujuan dari pembuatan laporan ini adalah untuk mengetahui solusi dari 

permasalahan yang ada dalam brand image PT. BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah dengan variabel Perceived Quality, Brand Awareness terhadap 

Brand Image. Laporan ini dibentuk berdasarkan data kuesioner, yang mana 

masyarakat umum dan nasabah menjadi sampel pada penelitian ini. Hasil laporan 

ini menunjukan permasalahan seperti (1) lebih dikenalnya bank konvensional 

daripada bank perkreditan rakyat yang disebabkan lebih familiarnya bank 

konvensional. (2) persepsi mengenai layanan jasa yang ditawarkan terlalu tinggi 

disebabkan karena ketidaksadaran masyarakat akan pengetahuan jasa yang 

ditawarkan oleh Bank Perkreditan Rakyat. Dalam laporan memberikan 

rekomendasi (1) perlu adanya dorongan penggunaan serta pemahaman IT, guna 

dapat bersaing dengan zaman sekarang. (2) peningkatan kegiatan pemasaran pada 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. (3) perlu adanya penerapan digital 

marketing, khususnya dimasa pandemi covid-19. (4) perlu adanya penerapan 

pelatihan customer excellent service. 

 

 

Kata kunci : Brand Image, Brand Awareness, Perceived Quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Dan Tujuan 

Pada era ini, Perekonomian suatu negara tidak terlepas dari peranan 

perbankan karena sudah menjadi landasan dalam menghadapi perkembangan 

ekonomi di zaman semakin maju dan berkembang sangat pesat layaknya 

zaman sekarang peran perbankan berguna untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat dan menciptakan perekonomian yang stabil melalui bank 

– bank yang ada di Indonesia. 

Pada Undang – Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank 

merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit  

danatau bentuk – bentuk lainnya, dengan tujuan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Salah satu fungsi utama Perbankan Indonesia adalah sebagai 

penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional, untuk meningkatkan pemerataan 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah 

peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 

Bank dibagi menjadi tiga berdasarkan fungsinya yaitu Bank Sentral, Bank 

Umum, dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Sentral adalah suatu 

lembaga atau instansi swasta yang memiliki tanggung jawab penuh terkait 

kebijakan moneter atau keuangan suatu negara, Bank Umum adalah bank yang 
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melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dana tau berdasarkan 

prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

Brand Image merupakan upaya pengelolaan suatu merek agar mendapat 

kesan mendalan dan positif dimata konsumen. Konsumen yang memiliki citra 

yang positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk 

melakukan pembelian (Suri Amalia & M. Oloan Asmara Nst, 2017). Semakin 

banyak lembaga keuangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) meningkatkan 

brand image, termasuk BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. Yang mana 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah lebih fokus meningkatkan Brand 

Image agar masyarakat lebih mengenal mengenai BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah serta dapat tercipta keyakinan, ide, atau kesan yang positif 

terhadap merek yang menimbulkan kesetian merek atau Brand Loyalty. 

Berdaasarkan data analitik menunjukan bahwa mengalami penurunan nasabah 

baru pada BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, dikarenakan 

ketidaksadaran akan merek atau Brand Awareness dan persepsi kualitas atau 

quality perceived yang mengakibatkan kesetiaan Brand Loyalty menurun. 

Tujuan dari penelitian topik adalah untuk menemukan masalah dan 

mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Dari permasalahan diatas 

akan dilakukan studi kasus lebih lanjut dengan tujuan mendapatkan solusi 
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terbaik berdasarkan kajian teori yang ada dan solusi yang didapatkan guna 

diberikan kepada perusahaan untuk dapat menerapkan solusi pada studi kasus 

ini. 

 

1.2 Sistematika Laporan 

Adapun sistematika pembuatan laporan ini yang memuat beberapa bab dan 

sub-bab yang menjelaskan mengenai banyak hal terkait laporan ini. 

Penjelasannya sebagai berikut : 

1.2.1 BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai kegiatan magang, permasalahan, tujuan, 

serta sistematika laporan yang ditulis dalam laporan. 

a. Latar Belakang dan Tujuan 

Menjelaskan mengenai alasan topik yang dipilih dalam laporan 

magang serta menjelaskan tujuan proses magang yang dilakukan. 

b. Sistematika Laporan 

Menguraikan mengenai bab dan sub-bab yang terdapat dalam 

Laporan Magang. 

1.2.2 BAB II PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG 

Menguraikan profil organisasi tempat magang dan menjelaskan 

mengenai kegiatan selama proses magang. 

a. Profil Organisasi 

Menguraikan mengenai profil organisasi yang menjadi konteks dari 

topik yang dipilih. 
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i. Visi dan Misi Organisasi 

Menyebutkan visi dan misi organisasi tempat magang. 

ii. Struktur Organisasi 

Menguraikan struktur organisasi tempat magang. 

iii. Produk Simpanan dan Kredit 

Menguraikan dan menjelaskan mengenai produk simpanan dan 

kredit. 

b. Aktivitas Magang 

Menguraikan seluruh aktivitas yang dilakukan selama magang. 

1.2.3 BAB III IDENTIFIKASI MASALAH 

Mengidentifikasi masalah yang muncul dan memecahkan masalah 

untuk mendapatkan solusi dari masalah tersebut. 

1.2.4 BAB IV KAJIAN PUSTAKA 

Menjelaskan dan menguraikan teori yang dapat digunakan untuk 

membahas mengenai topik yang berkaitan dengan laporan masalah 

magang. 

1.2.5 BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan kembali masalah yang menjadi topik pembahasan 

laporan magang. 

1.2.6 BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Mencakup penjelasan mengenai kesimpulan yang dihasilkan dari 

analisis permasalahan dari topik pembahasan. Serta memberikan 

rekomendasi mengenai hal – hal yang perlu diperbaiki organisasi tempat 
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magang terhadap peserta magang dan pegawai yang ada dalam organisasi 

tempat magang. 

1.2.7 BAB VII REFLEKSI DIRI 

Menjabarkan mengenai manfaat magang terhadap mahasiswa terhadap 

pengembangan softskill yang didapatkan selama magang, 

mengidentifikasi mengenai kesuksesan dalam bekerja selama proses 

kegiatan magang. 
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BAB 2 

PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG 

2.1 Profil Organisasi 

Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit 

Kecamatan Demak disingkat PT BPR BKK DEMAK (Perseroda) 

KABUPATEN Demak merupakan badan usaha milik pemerintah Provinsi 

Jawa Tengah dan Pemerintah Kabupaten Demak dalam bidang Perbankan, 

Beralamat di Jalan Raya Demak-Kudus RT 5 RW 9 Kel. Bintoro, Demak. 

Berdiri sebagai badan hukum dengan ijin Operasionalnya didasarkan pada 

Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor Dsa.G226/1969-8/2/4 tanggal 4 

September 1969. Nomor Dua. G.323/1970-12/19/24 dan Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Tengah No.11 tahun 1981. Kemudian mengalami perubahan 

dengan Peraturan Daerah No.2 tahun 1988 tentang Badan Kredit Kecamatan 

untuk melanjutkan usaha dengan menyamakan status sebagai Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). Pendirian PT BPR BKK DEMAK (Perseroda) 

KABUPATEN Demak telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia sesuai dengan surat keputusan No.1064/KM.00/1988 tanggal 27 

Oktober 1988. Keputusan Menteri Keuangan Indonesia sesuai dengan Surat 

Keputusan No.Kep./318/KM.13/1991 tanggal 8 Oktober 1991. 

Sejalan dengan perkembangan perekonomian Jawa Tengah, ternyata 

perkembangan operasional PT BPR BKK DEMAK (Perseroda) 

KABUPATEN DEMAK makin dirasakan manfaatnya oleh masyarakat di 
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Kabupaten Demak melakukan merger pada tanggal 24 November 2005, 

sesuai dengan keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Nomor : 

7/16/KEP.Dpg/2005 dan Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor : 

503/74/2005 tentang Pemberian Ijin Penggabungan Usaha (Merger) 

sehingga mempunyai 9 Kantor Cabang dan 1 Kantor Pusat yaitu : PD BPR 

BKK Demak KPO, Cabang Karangtengah, Cabang Karangawen, 

Cabang  Wedung, Cabang  Wonosalam, Cabang Mijen, Cabang Sayung, 

Cabang Gajah, Cabang Mranggen, dan Kantor Pusat di Demak. 

PT BPR BKK DEMAK (Perseroda) Cabang 

KARANGTENGAH dibentuk dengan maksud dan tujuan untuk membantu 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan Pembangunan Daerah di 

segala bidang serta dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat sebagai 

salah satu sumber pendapatan Daerah. PT BPR BKK DEMAK (Perseroda) 

Cabang Karangtengah berfungsi sebagai salah satu lembaga Intermediasi di 

bidang Keuangan dengan tugas menjalankan usaha sebagai Lembaga Kredit 

Mikro sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku. PT. BPR BKK DEMAK (Perseroda) Cabang Karangtengah 

memiliki tugas, sebagai berikut : 

a. Merupakan ekonomi kerakyataan. 

b. Membantu menyediakan modal usaha bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah. 



8 
 

 

c. Memberikan pelayanan modal dengan cara mudah, murah dan mengarah 

dalam mengembangkan kesempatan berusaha. 

d. Menjadi salahsatu sumber Pendapatan Daerah. 

Adapun usaha PT. BPR BKK DEMAK (Perseroda) Cabang 

Karangtengah, sebagai berikut : 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan , Tabungan dan 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

b. Memberikan kredit dan melakukan pembinaan terhadap nasabah. 

c. Menempatkan dananya dalam bentuk, Deposito berjangka, Sertifikat 

Deposito, Giro atau jenis lainnya pada Bank lain. 

d. Menjalankan usaha-usaha lainnya sepanjang tidak bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 

PT. BPR BKK DEMAK (Perseroda) Cabang Karangtengah 

memiliki visi misi sebagai berikut : 

Visi : 

Menjadi BPR yang memiliki reputasi kualitas pelayanan baik, sehat, 

aman, dipercaya dan cepat dalam melayani seluruh lapisan masyarakat. 

Misi : 
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1. Memberikan layanan prima berbasis teknologi informasi kepada 

mitra bisnis dan masyarakat. 

2. Membangun kerjasama dengan semua instansi dan masyarakat 

dengan pola kemitraan yang sejajar  

3. Membangun citra sebagai BPR yang berkembang dengan sehat, 

ramah, dan dipercaya sebagai mitra bisnis. 

2.1.2 Struktur Organisasi PT. BPR BKK Demak Cab. Karang 

Tengah 

Pimpinan Cabang  :  

Nurjanah Rahayu, S.E., MM 

Kepala Sie. Pemasaran :  

Matla’ul Anwar, S.E 

Anggota Sie. Pemasaran :  

1. Ulliya Ulfhah, S.E 

2. Salamah, S.E 

3. Eva Wahyuningtyas, S.Pd 

4. Khoiriyah Indra Cahyani, S.E 

5. Affif Nur Hidayat, S.Kom 

6. Eko Sapto Agustianto, S.Kom 

Kepala Sie. Pelayanan : 
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Indah Catur Lina, S.E 

Anggota Sie. Pelayanan : 

1. Sri Mardiyati, S.E 

2. Hania Maria Kholil, S.Ip 

3. Sri Rejeki, A.md 

 

2.1.3  Produk Simpanan dan Kredit PT. BPR BKK DEMAK 

Cabang Karangtengah 

A. SIMPANAN/TABUNGAN 

1. Simpanan Pelajar (SimPel) 

SimPel (Simpanan pelajar) merupakan tabungan untuk siswa 

yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di Indonesia dengan 

persyaratan mudan dan sederhana dilengkapi dengan fitur yang 

menarik guna mendorong budaya menabung sejak dini. Serta 

tabungan SimPel (Simpanan Pelajar) memiliki ketentuan seperti bebas 

biaya administrasi bulanan, setoran awal buka rekening Rp. 5.000 dan 

setoran selanjutnya minimal Rp. 1.000, biaya penutupan rekening Rp. 

2.500, dan bebas biaya ganti buku. 

2. TAMADES 

TAMADES adalah Tabungan yang diperuntukan bagi 

penabung perorangan, Badan, maupun Yayasan. Tabungan 

TAMADES dapat diambil sewaktu-waktu yang bertujuan tumbuhnya 
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budaya menabung di masyarakat sehingga kesejahteraan hidupnya 

dapat meningkat. Berikut ketentuan Tabungan TAMADES seperti 

setoran awal pembukaan rekening Rp. 25.000, saldo paling sedikit 

direkening untuk memperoleh bunga adalah Rp.20.000, terdapat biaya 

administrasi bulanan sebesar Rp. 2.000, biaya penutupan rekening 

sebesar Rp. 2.500, dan setiap penabung tabungan TAMADES berhak 

mengikuti undian dengan ketentuan saldo minimal Rp. 20.000. 

3. TABUNGANKU 

Tabunganku adalah Tabungan yang diperuntukan bagi 

penabung perorangan, bebas biaya administrasi bulanan yang 

bertujuan agar masyarakat dapat menempatkan dana yang dimiliki 

yang pada akhirnya bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarkat. 

4. DEPOSITO BERJANGKA 

Deposito adalah produk simpanan uang dari masyarakat 

kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka 

waktu tertentu, sesuai dengan yang telah disetujui antara nasabah 

dengan bank yang bersangkutan. Serta simpanan berjangka dengan 

bunga yang sangat menarik dan memiliki keuntungan lainnya.  

Jangka waktu deposito berjangka dan bunga yang berlaku di PT. BPR 

BKK DEMAK adalah sebagai berikut : 

a. 1 Bulan = Bunga 4% 

b. 3 Bulan = Bunga 5% 
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c. 6 Bulan = Bunga 6% 

d. 12 Bulan = Bunga 6.5% 

Serta bebas memperpanjang deposito secara otomatis (Automatic Roll 

Over), bunga deposito dapat diinvestasikan kembali ke pokok 

deposito atau ditransfer ke rekening Tabungan BPR BKK DEMAK 

maupun rekening Anda di Bank lainnya. Deposito berjangka juga 

dapat dibuka atas nama dua orang pribadi (Joint Account). 

B. KREDIT 

1. KREDIT MIKRO BPR 

Kredit Mikro BPR adalah program kredit dengan bunga yang 

sangat murah yang khusus diperuntukan untuk menjawab kebutuhan 

bagi para pelaku usaha mikro kecil dan menengah di Jawa Tengah 

yang berpenghasilan bulanan sehubungan dengan kebutuhan modal 

usaha dan konsumsi lainnya dengan tujuan agar debitur dapat 

berkembang menuju kesejahteraan hidup keluarga, yang mana kredit 

mikri BPR memiliki bunga 7,5%/pa untuk jangka waktu 1 sampai 

dengan 24 bulan perhitungan flat maksimal plafond Rp. 5.000.000 

dan 9% untuk jangka waktu 1 sampai dengan 24 bulan perhitungan 

flat maksimal plafond Rp.50.000.000. 

2. KREDIT MODAL KERJA 

Kredit Modal Kerja adalah kredit yang diperuntukan untuk 

menjawab kebutuhan bagi para pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah yang berpenghasilan bulanan sehubungan dengan 
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kebutuhan modal usaha dan konsumsi lainnya dengan tujuan agar 

debitur dapat berkembang menuju kesejahteraan hidup keluarga, 

yang mana memiliki suku bunga 12%/pa untuk jangka waktu 1 bulan 

sampai dengan 12 bulan perhitungan flat dan 18% untuk jangka 

waktu diatas 12 bulan sampai dengan 48 bulan perhitungan flat. 

Pengajuan kredit dapat meminjam mulai dari Rp. 5.000.000 sampai 

dengan BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit). 

3. KREDIT MUSIMAN 

Kredit Musiman (Sekaligus) adalah produk yang diperuntukan 

bagi pelaku usaha dalam jangka waktu tertentu dan sudah diprediksi 

dari awal usaha mulai dilaksanakan sampai dengan diperoleh 

hasil/keuntungan yang dicapai dalam jangka pendek (dibawah 1 

tahun) seperti Petani, Petani Tambak, dsb guna meningkatkan usaha 

debitur serta secara umum bertujuan menaikan taraf hidup 

masyarakat, yang mana memiliki suku bunga 24% untuk jangka 

waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan perhitungan bunga flat, pokok 

dibayarkan pada saat jatuh tempo, serta plafond pengajuan kredit 

dapat diajukan mulai dari Rp. 5.000.000 sampai dengan BMPK 

(Batas Maksimum Pemberian Kredit). 

2.2 AKTIVITAS MAGANG 

Kegiatan Magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

diselenggarakan selama 3 bulan dimulai dari tanggal 1 April 2021 sampai 

dengan 30 Juni 2021. Tujuan diselenggarakanya MBKM adalah melatih 
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kemandirian mahasiawa melalui partisipasi dan peran aktif dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat dan memberikan pengalaman yang cukup kepada 

mahasiswa berupa pembelajaran langsung di tempat kerja (Experiental 

Learning) untuk mendapatkan Hard skill. 

Kegiatan magang diselenggarakan di PT. BPR BKK DEMAK 

CABANG KARANGTENGAH, kegiatan ini berlangsung selama 3 bulan 

mulai dari tanggal 1 April 2021 sampai dengan 30 Juni 2021 dengan sistem 5 

hari kerja dari hari Senin sampai dengan Jum’at, serta jam kerja dari pukul 

07.30 WIB sampai dengan 15.00 WIB. Selama kegiatan magang berlangsung 

penulis ditempatkan beberapa bagian dan melakukan beberapa tugas yang 

diberikan, adapun kegiatan yang dilakukan selama kegiatan magang 

berlangsung adalah sebagi berikut : 

1. Bagian pelayanan 

Penulis melakukan beberapa aktivtas pada bagian pelayanan, adapun 

aktivitas yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Menulis slip setoran, slip penarikan, slip pembayaran angsuran, dan 

slip pembayaran antar kantor. 

b. Melakukan pengecekan tanda tangan pada berkas mutasi bulanan, jika 

terdapat kekurangan maka berkas tersebut diberikan kepada yang 

tertanda untuk melengkapi berkas tersebut. 

c. Pengecekan berkas pengajuan kredit dari Kantor Notaris. 

d. Pengisian data diri untuk pembukaan buku rekening tabungan baru
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2. Bagian Pemasaran 

Penulisan melakukan beberapa aktivitas pada bagian pemasaran 

adapun aktivitas yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Mengikuti staff Account Officer kelapangan untuk mengambil buku 

tabungan nasabah yang ingin menyetor uang tabungan. 

b. Mengambil setoran kredit nasabah di PT BPR BKK DEMAK 

CABANG KARANGTENGAH (Door to door). 

c. Melakukan survei ke nasabah pengajuan kredit baru bersama staff 

Account officer PT. BPR BKK DEMAK CABANG 

KARANGTENGAH. 

d. Melangkapi data formulir pengajuan kredit nasabah baru dan nasabah 

lama. 

e. Menerima pengajuan kredit bagi nasabah baru maupun nasabah lama, 

lalu diserahkan kepada staff Account Officer. 
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BAB 3 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

Identifikasi yang digunakan untuk memperjelas permasalahan yang 

kemungkinan timbul dari penelitian dan juga identifikasi masalah yang berfungsi 

untuk memperjelas suatu objek dalam hubungan dengan situasi tertentu disuatu 

perusahaan. 

3.1 Brand Image 

Seiring berjalannya waktu, semakin banyak lembaga keuangan yang 

memberikan jasa peminjaman kredit dan simpanan. Hal tersebut menyebabkan 

seluruh lembaga keuangan meningkatkan citra merek atau brand image guna 

mengajak masyarakat untuk menggunakan jasa lembaga keuangan, serta untuk 

tetap eksis agar dapat bertahan dalam persaingan tersebut. Menurut Keller (1993) 

brand image merupakan kesan yang diterima konsumen dari berbagai sumber suatu 

brand. Oleh karena itu penting bagi perusahaan atau lembaga keuangan untuk 

meningkatkan brand image dari sebuah produk dan layanan dalam benak atau 

memori konsumen atau nasabah, dikarenakan ketika seseorang konsumen atau 

nasabah menggunakan sebuah produk maupun jasa dengan brand tertentu, maka 

cenderung akan mengarah terhadap kesan, persepsi, dan ingatan akan sebuah brand 

didalam ingatan mereka. 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai permasalahan brand image 

yang ada pada PT. BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, yaitu lebih dikenalnya 
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bank konvensional daripada BPR BKK Demak Cabang Karangtengah Apabila 

dalam membangun brand image memberi kesan yang kurang baik terhadap calon 

nasabah atau nasabah lama maka akan mengurangi capaian pada perusahaan serta 

akan lebih sulit melebarkan merek tersebut. 

Dalam penelitian ini, akan dibahas permasalahan mengenai brand image 

yang terdapat pada PT. BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, yaitu masyarakat 

lebih mengenal bank umum daripada BPR BKK Demak Cabang Karangtengah 

karena berdasarkan fungsi, kegiatan pada bank umum lebih luas dari BPR (Bank 

Perkreditan Rakyat). Pasalnya menurut OJK atau Otoritas Jasa Keuangan, BPR 

dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan perasuransian. Maka dari itu, 

masyarakat lebih mengenal bank umum dikarenakan masyarakat sudah banyak 

yang menggunakan jasa bank umum berupa giro, dll. Dalam kasus tersebut maka 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, harus membangun brand image agar 

dapat bersaing dalam kegiatan kredit, atau jasa yang ditawarkan. Serta dalam 

membangun brand image BPR BKK Demak Cabang Karangtengah harus memberi 

kesan yang baik agar masyarakat lebih memilih BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah. 

3.2 Kesadaran Merek 

Menurut Giovani Permadi (2016) kesadaran merupakan key of brand asset, 

kesadaran juga mempengaruhi persepsi dan tingkah laku. Kurang dikenalnya PT. 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah merupakan buntut dari ketidaksadaran 

merek, Pasalnya PT. BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, masih sedikit 
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masyarakat diluar Kecamatan Karangtengah mengetahui atau menyadari tentang 

PT. BPR BKK Demak Cabang Karangtengah.  

3.3 Persepsi Kualitas 

Persepsi adalah proses pemilihan, pengorganisasian dan penginterpretasian 

masukan informasi, sensasi yang diterima melalui penglihatan, perasaan, 

pendengaran, penciuman dan sentuhan untuk menghasilkan makna (Pride & 

Ferrel dalam Fadila (2013 : 45). Menurut Kotler dan Keller (2016 : 228), persepsi 

tidak hanya bergantung pada rangsangan fisik tapi juga rangsangan yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu. Maka dapat 

disimpulkan bahwasannya persepsi muncul dari mana saja, baik dari panca indra, 

lingkungan sekitar, maupun keadaan individu. Masyarakat memiliki persepsi 

bahwa jasa pinjaman yang ditawarkan BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, 

memiliki suku bunga yang terlalu tinggi. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

masyarakat dalam menggunakan jasa yang ditawarkan oleh BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah. 

Adapun wawancara langsung yang dilakukan peneliti kepada masyarakat 

umum dan nasabah. Berdasarkan hasil survei 10 masyarkat umum dan nasabah 

menunjukan bahwa BPR BKK Demak Cabang Karangtengah dinilai memiliki 

suatu masalah yakni kurang dikenalnya BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, 

kurangnya kesadaran masyarakat akan BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, 

dan memiliki persepsi kualitas jasa yang kurang bagus mengenai BPR BKK 

Demak Cabang Karangtengah. 
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Tabel 3. 1. Data Hasil Kuesioner Mengenai Permasalahan Brand Image BPR 

BKK Demak Cabang Karangtengahengah 

Pertanyaan Kurang Dikenal Dikenal Sangat Dikenal 

Saya Merasa PT. 

BPR BKK DEMAK 

Cab. 

KARANGTENGAH 

dikenal 

dimasyarakat. 

7 2 1 

 

Tabel 3. 2 Data Hasil Kuesioner Mengenai Permasalahan Brand Awareness 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah 

Pertanyaan Kurang tahu Tahu Sangat Tahu 

Saya sangat 

mengetahui PT. BPR 

BKK DEMAK Cab. 

KARANGTENGAH 

5 3 2 
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Tabel 3. 3 Data Hasil Kuesioner Mengenai Permasalahan Perceived Quality 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah 

Pertanyaan Cukup bagus Bagus Sangat bagus 

Persepsi mengenai 

kualitas layanan jasa 

PT. BPR BKK 

DEMAK CAB. 

KARANGTENGAH 

6 3 1 

  Sumber. Data Kuesioner diolah, 2021 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa 88 % masyarkat umum dan nasabah 

mengatakan bahwa brand image BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, hal ini 

dapat membuat turunnya pencapaian serta akan sulit untuk melebarkan merek dan 

target. Maka dari itu perlu adanya promosi, komunikasi, serta perlu ditingkatkan 

lagi kualitas dari segi layanan maupun jasa yang ditawarkan untuk meningkatkan 

brand image serta membangun persepsi dan kesan yang baik pada nasabah. 

Adapun berdasarkan tabel juga menunjukan bahwa 12% masyarakat umum 

dan nasabah mengatakan bahwa brand image BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah baik dan sangat baik. aka dapat disimpulkan bahwa masyarakat atau 

nasabah mendapatkan kesan yang baik, jika masyarakat atau nasabah mengetahui 

mengenai BPR BKK Demak Cabang Karangtengah.
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BAB 4 

KAJIAN PUSTAKA 

4.1 Brand Image 

Brand Image menurut Kotler (2002) adalah sekumpulan ide, dan 

kesan yang dimiliki individu terhadap sebuah merek. Sedangkan menurut 

Rifky Indratriyana (2021) Brand Image adalah representasi dari 

keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan 

pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Dari pengertian diatas, maka 

dapat disimpulkan citra merek akan muncul dari informasi atau pengalaman 

masa lalu selama menggunakan jasa atau produk, serta menimbulkan kesan 

selama menggunakan jasa atau produk tersebut. Serta, brand image adalah 

posisi merek di benak konsumen (Alkhawaldeh, 2017). 

Menurut (Imej et al., 2017) brand image merupakan persepsi 

pelanggan tentang suatu merek, tujuan perusahaan adalah untuk menciptkan 

brand image yang kuat dibenak konsumen. Maka dari itu, dapat kita 

simpulkan bahwa tujuan dari brand image adalah untuk mengenalkan dan 

membangun kesan baik serta menciptakan brand image yang kuat dibenak 

konsumen terhadap jasa kepada calon nasabah, agar perusahaan atau 

lembaga tetap eksis pada persaingan. Karena jika hal tersebut tidak 

dilakukan maka perusahaan akan gagal dalam persaingan serta kesetiaan 

terhadap jasa memudar. Maka dari itu citra merek yaitu mengenalkan dan 

memberikan kesan baik terhadap jasa kepada calon nasabah atau nasabah 

lama melebihi kompetitor. 
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Menurut Świtała (2018) brand image juga dapat dianalisis melalui 

prisma empat elemen kunci, yaitu identifikasi verbal dan visual, bentuk 

promosi merek, komunikasi, dan perilaku orang yang terkait dengan merek 

tertentu. Serta pelanggan atau nasabah mengevaluasi sautu merek dengan 

mempertimbangkan karakteristik merek (Durmaz et al., 2019). Hal itu maka 

dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui bahwa brand image tersbut 

baik maka dapat menggunakan prisma empat elemen kunci dan 

mengevaluasi merek dengan mempertimbangkan karakteristik merek. 

Adapun, Menurut Kertajaya (2007) faktor-faktor yang 

mempengaruhi citra merek yaitu sebagai berikut. 

a. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk yang 

ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu. 

b. Dapat dipercaya atau dapat diandalkan, berkaitan dengan pendapat 

dan kesepakatan dibentuk produk atau jasa yang digunakan. 

c. Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi suatu produk 

atau jasa yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen. 

d. Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani 

konsumennya. 

e. Resiko yang berkaitan dengan untung rugi yang dialami oleh 

konsumen. 

f. Harga, dalam hal ini dikeluarkan konsumen untuk mempengaruhi 

suatu produk, juga dapat mempengaruhi citra berkaitan dengan 

tinggi rendahnya atau banyak sedikit jumlah uang jangka panjang. 
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g. Image, yang dimiliki merek itu sendiri, yaitu berupa pelanggan, 

kesempatan, dan informasi yang berkaitan dengan suatu merek dari 

produk tertentu. 

Adapun menurut Sutisna (2001) manfaat brand image, yakni sebagai 

berikut.  

1. Konsumen dengan citra yang positif terhadap suatu merek, lebih 

memungkinkan untuk melakukan pembelian. 

2. Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan memanfaatkan 

citra positif yang telah terbentuk terhadap merek produk lama. 

3. Kebijakan family branding dan feverager branding dapat dilakukan jika 

citra merek produk yang telah ada positif. 

Menurut Kotler (2006) terdapat indikator mengenai brand image, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Kekuatan merek (strength of brand association) 

Mengarah pada berbagai keunggulan-keunggulan yang dimiliki 

merek yang bersangkutan yang bersifat fisik, dan tidak ditemukan 

pada merek lainnya. Antara lain: penampilan fisik produk, 

keberfungsian semua fasilitas dari produk, harga produk, maupun 

penampilan fasilitas pendukung dari produk bersangkutan. 

2. Keunikan merek (uniqueness of brand association).  

Uniqueness adalah kemampuan untuk membedakan sebuah merek 

diantara merek-merek lainnya. Kesan unik ini muncul dari atribut 

produk, kesan unik berarti terdapat diferensiasi antara produk satu 
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dengan produk lainnya. Termasuk dalam kelompok unik ini antara 

lain: variasi layanan dan harga serta diferensiasi. 

3. Keunggulan merek (favourable of brand association).  

Favourable mengarah pada kemampuan merek tersebut untuk mudah 

diingat oleh pelanggan. Termasuk dalam kelompok favourable ini 

antara lain: kemudahan merek produk untuk diucapkan, kemampuan 

mereka untuk tetap diingat pelanggan, maupun kesesuaian antara 

kesan merek dibenak pelanggan dengan citra yang diinginkan 

perusahaan atas merek bersangkutan. 

4.2 Brand Awareness 

Menurut Shahid (2017) brand awareness adalah dasar dan batasan 

utama dalam pencarian terkait merek apapun, hal tersebut merupakan 

kemampuan konsumen untuk mengenali dan mengingat kembali merek 

dalam situasi yang berbeda. Adapun brand awareness menurut Putri (2018) 

adalah kemampuan konsumen untuk mengingat suatu brand dan 

menjadikannya berbeda bila dibandingkan brand lainnya. Brand Awareness 

juga dapat diartikan dengan bagaimana sebuah brand bisa muncul pada 

benak konsumen (Semuel & Setiawan, 2018). 

Brand awareness sendiri mempunyai hubungan yang cukup erat 

dengan brand image lembaga keuangan, karena penilaian ini dapat 

membantu lembaga keuangan untuk membangun brand image lembaga 

keuangan, karena menurut Alkhawaldeh (2017) brand awareness 

mempunyai peran penting dalam membangun brand image di benak 
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pelanggan, karena pelanggan atau nasabah membuat keputusan berdasarkan 

pengetahuan, kesadaran, dan pengelaman dalam menggunakan merek, pada 

akhirnya pelanggan atau nasabah yakin akan kualitasnya. Apabila brand 

awareness pada lembaga keuangan kurang baik maka brand image pada 

lembaga keuangan tidak dapat berkembang, hal tersebut juga dapat 

mempengaruhi suatu pencapaian lembaga keuangan. 

Menurut Yusuf Bilgin (2018) menyatakan bahwa brand awareness 

merupakan track atau crowd power dalam ingatan konsumen yang 

mencerminkan kemampuan konsumen untuk mengingat atau mengenali 

merek dalam kondisi yang berbeda. 

Menurut Ngurah Bagus A.P.K dan I Putu Miartana (2018). Terdapat 

peranan brand awareness dapat dimengerti dengan mengkaji nilai yang 

ditimbulkan dari kesadaran merek adalah: 

1. Base for any other association. 

2. Interest and familiar with the brand. 

3. Commit and substance 

4. Preferred the brand. 

Selain peranan brand awareness untuk dapat dimengerti. Berikut 

terdapat beberapa tingkatan brand awareness antara lain (Wahid & Puspita, 

2017). 

1. Unaware of brand (tidak menyadari merek) 
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Pada tahapan ini nasabah merasa ragu atau tidak yakin apakah sudah 

mengenal merek yang disebutkan atau belum. 

2. Brand recognition (pengenalan merek) 

Pada tahapan ini nasabah mampu mengidentifikasi merek yang 

disebutkan. 

3. Brand Recall (pengingat kembali terhadap merek) 

Pada tahapan ini, nasabah mampu mengingat merek tanpa diberikan 

stimulus. 

4. Top of mind (puncak pikiran) 

Pada tahapan ini nasabah mengingat merek sebagai yang pertama 

kali muncul di pikiran saat berbicara mengenai kategori produk 

tertentu. 

Adapun brand awareness menurut Keller (2018) terdiri dari 

beberapa indikator, yaitu : 

1. Konsumen paham seperti apa merek itu. 

2. Dapat mengenali merek diantara pesaing. 

3. Sadar akan keberadaan merek. 

4. Konsumen membayangkan ciri merek dengan cepat. 

5. Konsumen cepat mengenali logo atau simbol merek. 

4.3 Perceived Quality 

Perceived quality berarti seberapa besar suatu merek memenuhi 

harapan konsumennya mendapatkan pelanggan yang loyal dan konsisten 
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(Shahid et al., 2017). Serta, menurut Suhartanto (2018) persepsi adalah 

suatu proses bagaimana seseorang mengelola dan memakai stimuli yang ia 

terima. Sedangkan, perceived quality atau persepsi kualitas dapat 

didefinisikan sebagai persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau 

keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkaitan dengan apa yang 

diharapkan oleh pelanggan. Karena persepsi kualitas merupakan persepsi 

pelanggan, maka tidak dapat ditentukan secara obyektif (Ade Risman Rivai, 

2017). Perceived quality juga memberikan nilai kepada konsumen dengan 

menyediakan mereka dengan alasan untuk membeli dengan membedakan 

merek dari merek persaingan (Asshidin et al., 2016). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan persepsi pelanggan 

merupakan proses dimana nasabah menerima dan mengartikan stimuli 

kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan untuk diterimanya 

menjadi suatu yang bermakna. Perceived quality menurut Asshidin (2016) 

juga didefinisikan sebagai evaluasi keunggulan keseluruhan merek 

berdasarkan intrinsik (kinerja dan daya tahan) dan isyarat ekstrinsik (nama 

merek). Maka dari itu perceived quality juga akan menentukan terhadap 

penilaian brand image pada lembaga keuangan. 

Perceived quality merupakan kesan dari konsumen/nasabah yang 

sangat penting untuk memberi pengaruh terhadap membangun brand image 

pada suatu perusahaan atau lembaga keuangan guna memperluas mengenai 

merek tersebut. 
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Adapun manfaat dari persepsi kualitas untuk suatu perusahaan atau 

lembaga keuangan : 

1. Kualitas memgang peranan yang sangat penting bagi salah satu 

syarat seorang konsumen dalam membeli atau menggunakan jasa 

atau produk. 

2. Persepsi kualitas juga membantu proses pembedaan merek dimata 

konsumen. 

3. Kesan kualitas yang baik terhadap sebuah merek akan memberikan 

kesempatan bagi perusahaan, apabila ingin melakukan perluasan 

merek. 

Adapun indikator persepsi kualitas jasa menurut (Simanihuruk, 

2015) menjadi empat indikator yaitu : 

1. Keandalan 

2. Ketanggapan 

3. Keyakinan 

4. Empati 

5. Berwujud 

Terdapat juga hal – hal yang mempengaruhi persepsi (Saptasari & 

Aji, 2020) , yaitu : 

1. Pengalaman. 

2. Harapan. 

3. Apa yang dipaparkan. 
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4. Suasana hati. 

Pernyataan diatas maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa persepsi 

kualitas atau perceived quality merupakan hal penting bagi perusahaan 

untuk meningkatkan citra merek atau brand image, memberikan 

kesempatan pada perusahaan atau lembaga keuangan guna memperluas 

kesan baik pada merek tersebut. 

4.4 Hubungan Antara Perceived Quality, Brand Awareness dan Brand 

Image 

Laporan ini menggunakan variabel yang terdiri dari dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Yang mana perceived quality dan brand awareness 

sebagai variabel bebas dan brand image sebagai variabel terikat. Brand 

Image menurut Kotler (2002) adalah sekumpulan ide, dan kesan yang 

dimiliki individu terhadap sebuah merek. Sedangkan, brand Image menurut 

Rifky (2021) adalah representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek 

dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. 

adapaun Serta, brand image adalah posisi merek dibenak konsumen 

(Alkhawaldeh, 2017) .  

Maka dapat disimpulkan bahwa brand image akan muncul dari informasi 

atau pengalaman masa lalu selama menggunakan jasa atau produk, serta 

menimbulkan kesan selama menggunakan jasa atau produk tersebut. 

Menurut Świtała (2018) Citra merek juga dapat dianalisis melalui prisma 
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empat elemen kunci, yaitu identifikasi verbal dan visual, bentuk promosi 

merek, komunikasi, dan perilaku orang yang terkait dengan merek tertentu. 

Brand Awareness merupakan ingatan akan sebuah merek satu dengan 

merek yang lain. Brand awareness juga merupakan sebuah pembeda dengan 

brand lainnya, seperti pendapat Siska (2018) Brand awareness adalah 

kemampuan konsumen untuk mengingat suatu brand dan menjadikannya 

berbeda bila dibandingkan brand lainnya. Selain itu, brand awareness 

mempunyai peran penting dalam membangun brand image di benak 

pelanggan, karena pelanggan atau nasabah membuat keputusan berdasarkan 

pengetahuan, kesadaran, dan pengelaman dalam menggunakan merek, pada 

akhirnya pelanggan atau nasabah yakin akan kualitasnya (Alkhawaldeh, 

2017). 

Perceived quality proses dimana nasabah menerima dan mengartikan 

stimuli kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan untuk 

diterimanya menjadi suatu yang bermakna. Perceived quality berarti 

seberapa besar suatu merek memenuhi harapan konsumennya  mendapatkan 

pelanggan yang loyal dan konsisten (Shahid et al., 2017). Perceived quality 

juga memberikan nilai kepada konsumen dengan menyediakan mereka 

dengan alasan untuk membeli dan dengan membedakan merek dari merek 

pesaing. Perceived quality menurut Asshidin (2016) juga didefinisikan 

sebagai evaluasi keunggulan keseluruhan merek berdasarkan intrinsik 

(kinerja dan daya tahan) dan isyarat ekstrinsik (nama merek). Jika perceived 
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quality dan brand awareness kurang baik maka akan berpengaruh maka 

akan dapat mempengaruhi brand image. 

Perceived quality dan brand awareness dapat mempengaruhi brand 

image. Jika persepsi mengenai perceived quality dan brand awareness 

kurang baik akan mempengaruhi brand image. Apabila nasabah mempunyai 

persepsi kualitas dan kesadaran yang kurang baik. Hasil penelitian dari 

Nuraidya (2016) telah membuktikan bahwa adanya pengaruh dari perceived 

quality dan brand awareness terhadap brand image. Pengaruh ini disebabkan 

oleh mengenalkan kesadaran akan sebuah merek dan doktrin akan sebuah 

merek yang menimbulkan persepsi mengenai kualitas yang dirasakan oleh 

seorang nasabah. 

Apabila brand awareness dan perceived quality kurang baik, maka brand 

image juga akan kurang baik. Apabila brand image kurang baik maka akan 

berimbas pada penggunaan jasa yang mengakibatkan penurunan sebuah 

pencapaian lembaga keuangan serta juga akan lebih sulit untuk lembaga 

keuangan memperluas merek dan target. Brand awareness dan perceived 

quality akan berpengaruh terhadap brand image. Sehingga perlu adanya 

peningkatan brand awareness dan perceived quality untuk meningkatkan 

brand image pada BPR BKK Cabang Karangtengah. Adapun kerangka 

berpikir yang digunakan adalah seperti gambar berikut : 

 

 

Brand Awareness 

Perceived quality 

Brand Image 
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Gambar 4. 1 Kerangka Berpikir Teoritis  
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Permasalahan 

Menurut Ginting (2011) dalam buku Pemasaran Produk dan Merek 

(Firmansyah, 2019) menyebutkan merek adalah suatu nama, istilah, tanda, symbol, 

desain, kombinasi daripadanya untuk produk atau jasa dari satu penjual atau 

kelompok penjual dan untuk membedakannya dari pesaing.  Dengan adanya merek 

target mengetahui dan membedakan produk atau layanan jasa dari sebuah 

perusahaan. Maka dari itu, citra akan merek dapat diharapkan untuk mengangkat 

penggunaan suatu produk maupun jasa perusahaan. 

Menurut  Hashed Ahmad Mabkhot (2017) mengemukakan bahwa  brand image 

merupakan persepsi pelanggan terhadap suatu merek, tujuan perusahaan adalah 

untuk menciptakan merek yang kuat dibenak konsumen. 

Maka dari itu, brand image merupakan rupa dari sebuah perusahaan guna 

konsumen memilih dan percaya dengan merek yang ditawarkan berupa barang dan 

jasa, serta menimbulkan kesan yang kuat dibenak konsumen. Hal ini bertujuan   

agar perusahaan menciptakan citra merek yang kuat dipasaran, guna mencapai apa 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

Brand image yang baik merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan. 

Brand image yang baik dapat mempengaruhi seseorang untuk menggunakan produk 

atau jasa perusahaan secara berulang, sehingga perusahaan dapat mencapai apa 
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yang dicapai dan juga meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Hal itu karena  

citra merek yang kuat dapat memberikan persepsi akan penilaian produk maupun 

jasa yang ditawarkan, serta dapat menimbulkan kesadaran akan keuntungan 

menggunakan dan juga masyarakat sadar dengan keberadaan produk atau jasa 

perusahaan, dan juga akan menimbulkan rasa setia atau loyal konsumen kepada 

merek produk maupun jasa. 

Namun apabila perusahaan mempunyai brand image yang kurang baik, maka 

perusahaan berkemungkinan besar akan mendapatkan hasil yang kurang baik juga, 

seperti konsumen enggan atau sedikit konsumen menggunakan produk maupun 

jasa, yang mana hal tersebut terjadi karena kurang percaya atau kurang familiarnya 

brand tersebut. Apabila hal tersebut terjadi, maka akan memberikan dampak kurang 

baik bagi perusahaan, yang mana konsumen ragu ketika akan memutuskan akan 

menggunakan produk maupun jasa yang ditawarkan, hal ini dikarenakan kurang 

dipercayanya atau kurang familiarnya merek tersebut dibenak konsumen. Yang 

mana hal tersebut akan mempengaruhi tingkat penjualan produk atau tingkat 

penggunan jasa, yang akan menyebabkan perusahaan akan kalah dalam bersaing 

dipasar. 

Untuk membangun brand image, perusahaan harus membenahi kesadaran akan 

merek (brand awareness) dan hal yang dirasakan oleh konsumen atau persepsi 

mengenai kualitas (perceived quality). Berdasarkan buku Pemasaran Produk dan 

Merek (Planning & Strategy) karya M. Anang Firmansyah merupakan faktor untuk 

membangun brand image. 
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Maka hal yang perlu diperhatikan dalam membangun brand image atau citra 

merek yaitu salah satunya membangun kesadaran akan merek (brand awareness) 

dan kualitas yang dirasakan atau persepsi kualitas (perceived quality). 

Berdasarkan pengertian, brand awareness merupakan kesanggupan konsumen 

dalam mengingat atau mengenali suatu merek pada kategori tertentu. Sedangkan, 

perceived quality merupakan persepsi konsumen akan produk atau layanan jasa 

yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen. 

Oleh karena itu, brand awareness dan perceived quality merupakan hal yang 

perlu diperhatikan dalam membangun brand image. Dikarenakan pada proses 

membangun brand image, perusahaan perlu membuat kesan atau persepsi produk 

atau layanan jasa, bahwa produk atau layanan jasa yang ditawarkan lebih unggul. 

Agar konsumen sadar dan percaya akan produk dan layanan jasa perusahaan 

tersebut. 

PT. BPR BKK Demak Cabang Karangtengah memiliki beberapa permasalahan 

dalam brand image. Adapun permasalahan ini terjadi karena lebih dikenalnya bank 

konvesional dari PT. BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, serta kurangnya 

sadarnya masyarakat akan layanan jasa yang ditawarkan, yang mana membuat 

masyarakat mengira bahwa layanan jasa yang ditawarkan terlalu tinggi. 

Tabel 5 . 1 Data Hasil Kuesioner Mengenai Permasalahan Brand Image BPR 

BKK Demak Cabang Karangtengah 

Pertanyaan Kurang Dikenal Dikenal Sangat Dikenal 
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Saya Merasa PT. 

BPR BKK DEMAK 

Cab. 

KARANGTENGAH 

dikenal 

dimasyarakat. 

7 2 1 

 

Tabel 5 . 2 Data Hasil Kuesioner Mengenai Permasalahan Brand Awareness 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah 

Pertanyaan Kurang tahu Tahu Sangat Tahu 

Saya sangat 

mengetahui PT. BPR 

BKK DEMAK Cab. 

KARANGTENGAH 

5 3 2 

 

Tabel 5 . 3 Data Hasil Kuesioner Mengenai Permasalahan Perceived Quality 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah 

Pertanyaan Cukup bagus Bagus Sangat bagus 

Persepsi mengenai 

kualitas jasa dan 

layanan PT. BPR 

BKK DEMAK 

CAB. 

KARANGTENGAH 

6 3 1 
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Berdasarkan tabel kuesioner diatas, bahwa BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah merasa kurang dikenal. Yang berarti masyarakat kurang mengetahui 

dengan pasti mengenai BPR BKK Demak Cabang Karangengah dan lebih 

mengenal bank konvesional. Hal ini kemungkinan terjadi dikarenakan, masyarakat 

umum tidak menyadari kelebihan akan layanan jasa yang ditawarkan, dan juga 

dikarenakan faktor banyaknya masyarakat menggunakan layanan giro bank 

konvensional, maka dari itu masyarakat lebih mengenal dan menyadari bank 

konvensional, daripada BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. Masyarakat juga 

masih banyak yang mengira, bahwasannya layanan jasa yang ditawarkan oleh BPR 

BKK Demak Cabang Karangtengah memiliki suku bunga terlalu tinggi. 

Dalam hal ini, jika permasalahan tersebut tidak segera diatasi, maka akan 

berdampak konsumen kurang tahu akan layanan jasa yang ditawarkan, khususnya 

diluar kecamatan Karangtengah. Serta kurang tahu akan keunggulan menggunakan 

layanan jasa PT. BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. Hal tersebut, juga akan 

mempengaruhi yang akan menggunakan layanan jasa PT. BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Brand Image 

Brand atau merek merupakan tanda yang berupa gambar, nama, kata, 

huruf-huruf, angka-angka, susunan warna. Dalam hal ini, kombinasi unsur-

unsur tersebut memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan 

perdagangan barang atau jasa. Sedangkan brand image, merupakan gambaran 
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merek yang melekat dalam ingatan konsumen, yang mana ingatan tersebut 

terbentuk dari informasi atau pengalaman masa lalu dalam menggunakan 

merek tersebut. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa brand image merupakan suatu 

komponen penting dari sebuah merek produk dan layanan jasa. Hal ini 

dikarenakan, brand image merupakan ingatan akan identitas sebuah merek. 

Dalam perusahaan jasa, brand image juga merupakan komponen 

penting. Apabila perusahaan jasa memiliki brand image yang baik, maka 

perusahaan mendapatkan keuntungan berupa dipercayanya merek dari 

perusahaan itu sehingga dapat menimbulkan keputusan bagi konsumen, agar 

menggunakan layanan jasa perusahaan. Selanjutnya perusahaan juga dapat 

mengembangkan layanan jasa mereka melalui citra positif terhadap layanan 

jasa lama. 

Maka dari itu, membangun brand image pada sebuah perusahaan 

merupakan suatu hal yang harus dijalankan, hal ini dikarenakan perusahaan 

dapat mendapatkan keuntungan apabila brand image perusahaan tersebut baik. 

Hal ini dikarenakan secara tidak langsung konsumen merekomendasikan 

merek tersebut kepada orang lain. Sehingga BPR BKK Demak Cabang 

karangtengah berupaya untuk membangun brand image agar lebih baik lagi. 

a. Kekuatan merek (strength of brand association) 

Kekuatan merek merupakan keunggulan atau kesukaan nasabah 

terhadap merek, serta tidak dapat ditemukan pada merek lainnya. Pada kondisi 
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ini BPR BKK Demak Cabang Karangtengah dapat dikatakan memiliki 

kekuatan assosiasi merek yang cukup baik. Yang mana BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah memiliki pelayanan yang ramah kepada nasabah yang 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. Serta, ketika ada pengajuan 

pinjaman BPR BKK Demak Cabang Karangtengah dapat memberikan proses 

layanan yang cepat dan jenis jaminan yang dipersyaratkan tidak sulit. Misal, 

ketika nasabah ingin melakukan pengajuan pinjaman untuk kebutuhan darurat. 

Sehingga pengajuan peminjaman dapat segera cair untuk digunakan nasabah 

yang ingin segera menggunakan uang tersebut untuk kebutuhan darurat. 

b. Keunikan merek (uniqueness of brand association) 

Keunikan merek merupakan sesuatu yang berbeda yang dimiliki oleh 

merek produk maupun jasa. Yang mana perbedaan ini membuat konsumen 

tidak memiliki alasan untuk tidak berpindah ke merek lain. Tak dapat 

dipungkiri, bahwa keunikan sebuah merek merupakan kunci dalam persaingan. 

Apabila terdapat banyak perusahaan yang menawarkan layanan sejenis, maka 

keunikan sebuah merek tersebut dapat menjadi kunci sukses, yang mana 

keunikan tersebut dapat membedakan layanan perusahaan dengan perusahaan 

lainnya. 

 

c. Keunggulan merek (favourable of brand association) 

Keunggulan merek merupakan kelebihan suatu merek, guna mudah 

diingat oleh nasabah. Yang mana keunggulan merek merupakan pembeda 
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dengan merek lainnya. Pada kondisi ini, BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah mempunyai keunggulan, yang mana sistem peminjaman pada 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah menggunakan sistem bunga putus. 

Sistem bunga putus yaitu kondisi dimana nasabah ingin melunasi pinjaman 

sebelum jatuh tempo maka nasabah hanya membayar angsuran pokok, bunga, 

dan bunga pada satu bulan selanjutnya. 

5.2.2  Brand Awareness 

Kesadaran merupakan keadaan ketika seseorang dapat mengerti dengan 

apa yang dirasakan. Sedangkan, brand awareness merupakan kemampuan 

konsumen untuk mengingat suatu merek, serta brand awareness merupakan 

kemampuan konsumen membedakan merek satu dengan yang lain. yang mana 

ingatan tersebut akan selalu muncul pada benak konsumen ketika terdapat 

pemicu yang mengingatkan akan merek tersebut. Serta brand awareness 

merupakan suatu keaadaan yang mana konsumen sadar akan keberadaan brand 

tersebut. 

Brand awareness sendiri merupakan salah satu hal penting dalam 

membangun brand image, dimana ketika konsumen memiliki kesadaran akan 

merek (brand awareness) yang baik akan merek tersebut, hal ini terjadi karena, 

ketika konsumen sadar akan manfaat serta kelebihan merek dan sadar akan 

keberadaan merek tersebut, maka kemungkinan besar konsumen menggunakan 

dan kepercayaan akan suatu merek dari perusahaan produk maupun jasa akan 

meningkat. Jadi, apabila hal tersebut terpenuhi maka dapat dikatakan merek 



41 
 

 

tersebut memiliki brand image yang baik. Serta, brand awareness memiliki 

peran dalam membuat brand image dapat menciptakan suatu nilai dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Base for any other association (dasar untuk asosiasi) 

Merupakan, ketika suatu merek memiliki kesadaran yang tinggi, maka akan 

membantu asosiasi – asosiasi melekat pada merek tersebut, hal ini dikarenakan 

daya jelajah merek akan menjadi sangat tinggi. Yang mana, ketika konsumen 

memiliki kesadaran pada jasa yang ditawarkan BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah, dari kesadaran tersebut membantu konsumen untuk mengenali 

mengenai mutu suatu jasa yang ditawarkan tersebut dan juga dapat merasakan 

kepuasan ketika menggunakan jasa yang ditawarkan oleh BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah. 

b. Interest and familiar with the brand (tertarik dan akrab dengan merek) 

Jika brand awareness mengenai merek layanan jasa semakin tinggi, serta 

menimbulkan keakraban dengan merek. Maka semakin lama akan 

menimbulkan rasa suka terhadap merek perusahaan tersebut. Pada kondisi ini, 

perusahaan harus memperhatikan marketing mix, sehingga tujuan marketing 

mencapai target pasar yang telah ditetapkan. Pada kondisi ini, BPR BKK 

Demak Cabang Karangtengah dapat dikatakan cukup bagus. Hal ini 

dikarenakan, terdapat masyarakat masih kurang mengetahui tentang BPR BKK 

Demak Cabang Karangtengah, akan tetapi ada pula masyarakat yang 
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menyadari sehingga terdapat masyarakt yang tertarik menggunakan jasa 

ditawarkan. 

c. Commit and substance (substansi dan komitmen) 

Brand awareness dapat menandakan keberadaan, komitmen, dan inti yang 

sangat penting bagi suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan, jika keberadaan 

merek selalu dirasakan, maka dapat dikatakan bahwa brand awareness tinggi. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu berupa brand tersebut 

diiklankan secara luas, sehingga brand tersebut diketahui secara luas oleh 

masyarakat, serta eksistensi merek tersebut sudah teruji dan mudahnya merek 

tersebut didapatkan. 

d. Preffered the brand (merek yang disukai) 

Pada proses ini, konsumen akan menyeleksi merek-merek yang dikenal atau 

disukai untuk mempertimbangkan guna pembelian produk atau penggunaan 

layanan jasa. Apabila suatu brand mempunyai ingatan mempunyai ingatan 

yang tinggi, maka presentase penggunaan merek akan semakin tinggi. 

Sebaliknya, apabila brand mempunyai ingatan yang cukup rendah, maka 

semakin sedikt pula presentase penggunaan merek tersebut. 
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Dalam hal ini, menurut Wahid & Puspita (2017) brand awareness 

suatu perusahaan dapat dinilai menggunakan piramida brand awareness, 

yang mana piramida tersebut berdasarkan tingkatan yang terendah sampai 

yang tertinggi. Berikut adalah gambar piramida brand awareness. 

Gambar 5. 1 Piramida Brand Awareness 

a. Top of mind (puncak pikiran) 

Pada tingkatan ini, yaitu brand berada pada puncak pikiran, yang mana 

brand yang disebutkan pertama kali oleh nasabah atau yang pertama kali 

muncul dalam benak konsumen. 

b. Brand recall (pengingat kembali terhadap merek) 

Pada tingkatan ini, yaitu mengacu pada kemampuan konsumen unruk 

mengingat nama sebuah merek berdasarkan kategori produk, yang mana 

pada tingkatan ini, setiap konsumen cukup mendengarkan kategori layanan 

jasa atau melihat sekilas layanan jasa untuk mengingat kembali. Contoh, 

ketika konsumen mendengar kata “air mineral” maka dapat langsung 
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memikirkan beberapa nama dari brand tertentu. Brand recall menunjukan 

bahwa ada hubungan yang kuat antara brand dan produk maupun layanan 

jasa. 

c. Brand recognition (pengenalan merek) 

Pada tingkatan ini, merupakan dimana kemampuan konsumen untuk 

mengenali produk atau layanan jasa, perlu melihat produk atau layanan jasa 

merek tersebut. Pada tingkat ini merupakan tingkatan minimal brand 

awareness. Contoh brand recognition dapat terjadi melalui beberapa fitur 

seperti slogan, pengemasan, logo, atau jingle. 

d. Unaware of brand (tidak menyadari merek) 

Pada tingkatan ini, konsumen tidak menyadari bahwa adanya suatu 

brand, meskipun menggunakan alat bantu, seperti menunjukan gambar atau 

menyebutkan brand tersebut. Pada tingkatan ini, merupakan tingkatan 

terendah dalam piramida brand awareness. 

Berdasarkan piramida brand awareness, kondisi BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah berada pada tingkatan brand recall atau pengingat 

kembali terhadap merek. Hal ini dikarenakan terdapat masyarakat yang 

mengetahui BPR BKK Demak Cabang Karangtengah ketika menyebutkan 

pemicu pada kata-kata kategori tersebut. 

Brand awareness memiliki peran dalam membangun brand image pada 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. Pada kondisi ini, BPR BKK 
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Demak Cabang Karangtengah memiliki brand awareness yang cukup baik, 

dikarenakan masih terdapat masyarakat yang kurang mengetahui elemen-

elemen yang ada di BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, akan tetapi 

tidak sedikit pula masyarakat sudah mengenal elemen-elemen pada BPR 

BKK Demak Cabang Karangtengah. Maka dari itu perlu peningkatan brand 

awareness, guna mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

a. Pemahaman konsumen 

Pemahaman konsumen akan merek merupakan kondisi dimana 

kemampuan seseorang mengerti atau memahami sesuatu mengenai 

karakteristik, kekuatan, dan manfaat produk maupun layanan jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Pemahaman konsumen terhadap 

brand terbentuk karena adanya kegiatan pemasaran yang luas. Pada kondisi 

ini, BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, masih ada masyarakat yang 

kurang memahami serta kurang menyadari keuntungan yang diberikan oleh 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. Akan tetapi, tidak sedikit pula 

nasabah yang paham mengenai BPR BKK Demak Cabang Karangtengah. 

b. Dapat mengenali merek 

Dapat mengenali merek diantara pesaing merupakan kunci bagi 

perusahaan agar bisa unggul dalam bersaing. Hal ini dikarenakan, 

konsumen mengenal pasti produk maupun layanan jasa pada merek 

perusahaan kita, serta dapat membedakan brand kita dari sekian banyaknya 

produk atau layanan jasa yang sama dengan brand kita. Pada kondisi ini, 
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pada BPR BKK Demak Cabang Karangtengah dapat dikatakan cukup 

bagus. Yang mana, masih terdapat masyarakat yang mengenali BPR BKK 

Demak Cabang Karangtengah, seperti mengenali akan keuntungan ketika 

menggunakan jasa, serta kelebihan menggunakan jasa BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah. Akan tetapi terdapat konsumen yang mengenali 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah 

c. Sadar akan keberadaan merek 

Brand harus sadar akan keberadaan brand pesaing, sehingga brand 

harus sering melakukan kegiatan pemasaran atau promosi melalui sosial 

media ataupun terjun langsung kelapangan, guna menarik perhatian 

konsumen. Sehingga konsumen sadar akan keberadaan brand tersebut. Pada 

kondisi ini, BPR BKK Demak Cabang Karangtengah dapat dikatakan cukup 

bagus. Hal ini dikarenakan, masih terdapat beberapa konsumen kurang 

menyadari akan jasa yang ditawarkan. 

d. Bayangan akan brand 

Bayangan merupakan ekspetasi konsumen pada brand yang ingin 

dirasakan, sehingga kebutuhan merasa terpenuhi. Bayangan akan brand 

terbentuk sebelum konsumen dapat merasakan kualitas layanan jasa brand 

tersebut. Dalam memenuhi ekspetasi, perusahaan juga perlu menentukan 

targetnya guna layanan jasa dapat digunakan sesuai dengan targetnya, 

sehingga konsumen dapat menimbulkan kesadaran dan kesan terhadap 

brand.  
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e. Konsumen cepat mengenali brand 

Dalam membuat brand perusahaan juga harus responsive terhadap 

kebutuhan dan keinginan masyarakat, hal ini dikarenakan, memahami 

kebutuhan dan keinginan masyarakat maka konsumen akan lebih cepat 

memahami dan mengingat tentang brand. Pada hal ini, brand harus 

memiliki ciri khas tertentu guna konsumen dapat mengenalinya hanya 

dengan melihat logo konsumen dapat mengenalinya. 

5.2.3 Perceived Quality 

Perceived atau persepsi merupakan suatu proses dimana seseorang 

mengelola dan memakai stimuli yang ia terima, sehingga dapat proses 

tersebut dapat menciptakan harapan atau bayangan akan suatu hal. 

Sedangkan menurut Zeithmal dalam jurnal The Moderating Impact Of 

Taste Award On The Interplay Between Perceived Taste, Perceived 

Quality and Brand Trust karya (Konuk, 2021) Perceived quality atau 

persepsi kualitas merupakan penilaian terhadap keseluruhan, dan 

keunggulan produk maupun layanan jasa. Yang mana, dalam proses 

membangun brand image yang baik, maka perlu membangun perceived 

quality yang baik. Karena persepi mempunyai implikasi strategi bagi para 

pemasar, karena para konsumen mengambil keputusan berdasarkan apa 

yang mereka rasakan, daripada realitas obyektif. Sehingga dalam 

membangun brand image akan mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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Serta perceived quality mempunyai manfaat bagi perusahaan. Yang mana 

perceived quality memegang peranan penting guna konsumen 

menggunakan layanan jasa perusahaan, serta perceived quality juga 

membantu proses pembedaan brand dimata konsumen dan perceived 

quality juga dapat membangun kesan kualitas yang baik terhadap sebuah 

brand. 

a. Keaandalan 

Menurut Mika Giofani (2021) keandalan merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi layanan jasa dengan handal dan akurat. 

Semua perusahaan layanan jasa perlu memiliki layanan yang berkualitas, 

yang mana tiap SDM harus memiliki kemampuan dalam pengetahuan, 

keahlian, dan professional kerja yang tinggi. Guna memenuhi persepsi 

konsumen mengenai kualitas layanan jasa. Maka semakin handal layanan 

pada perusahaan, maka semakin baik pula persepsi konsumen terhadap 

layanan jasa. 

Dalam kondisi ini, BPR BKK Demak Cabang Karangtengah dapat 

dikatakan memiliki keandalan dalam melayani nasabah, yang mana SDM 

pada BPR BKK Demak Cabang Karangtengah memiliki pengetahuan serta 

keahlian pada bidang masing-masing, contoh ketika SDM BPR BKK 

Demak Cabang Karangtengah cukup handal dalam memberikan informasi 

kepada nasabah dan calon nasabah. Serta SDM pada BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah memiliki etos kerja yang tinggi, seperti SDM BPR 
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BKK Demak Cabang Karangtengah bekerja sesuai dengan standar yang 

dimiliki. 

b. Ketanggapan 

Ketanggapan merupakan kecepatan perusahaan dalam menanggapi 

konsumen ketika memberikan pelayanan serta ketepatan dalam 

memberikan pelayanan kepada konsumen. Kecepatan dan ketepatan ini 

menunjukan ketanggapan perusahaan dalam melayani. Ketanggapan juga 

dapat mempengaruhi persepsi konsumen akan kualitas layanan jasa. 

SDM BPR BKK Demak Cabang Karangtengah telah membuktikan 

ketanggapan dalam memberikan pelayanan kepada nasabah BPR BKK 

Demak Cabang Karangtengah. Seperti, ketika terdapat nasabah yang akan 

mengajukan peminjaman. Yang mana SDM BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah melayani nasabah tersebut dengan segera dan memberikan 

informasi dengan tepat dan ketersediaan SDM BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah dalam membantu menuliskan slip setoran dan juga 

tabungan bagi nasabah lansia. Sehingga nasabah merasa terbantu ketika 

melakukan proses pelayanan. 

c. Keyakinan 

Keyakinan merupakan pengetahuan serta sifat yang ramah pada 

SDM Perusahaan, serta kemampuan SDM perusahaan untuk menimbulkan 

kepercayaan dan keyakinan. Dalam kondisi ini, dapat dikatakan cukup 

baik. Hal ini dikarenakan, SDM BPR BKK Demak Cabang Karangtengah 
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ketika melakukan aktivitas melayani nasabah dapat dikatakan sangat 

ramah. Akan tetapi, terdapat beberapa SDM yang mana kurang dalam 

meyakinkan konsumen guna menggunakan jasa yang ditawarkan BPR 

BKK Demak Cabang Karangtengah. 

d. Empati 

Empati merupakan perilaku peduli kepada konsumen dengan 

memberikan perhatian yang ditujukan dengan melalui komunikasi dan 

hubungan sehingga dapat memahami kebutuhan konsumen. Seperti yang 

dilakukan oleh BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, yang mana BPR 

BKK Demak Cabang Karangtengah selalu memperlakukan nasabahnya 

dengan baik. Seperti mengarahkan dan menjelaskan dengan jawaban serta 

tindakan yang tepat. Sehingga hal tersebut dapat membuat persepsi akan 

kualitas layanan jasa baik. 

e. Berwujud 

Berwujud merupakan tampilan secara fisik perusahaan dalam 

layanan jasa, yang mana wujud tersebut berupa penampilan dan keadaan 

lingkungan sekitar. Pada kondisi ini, BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah penampilan SDM memperlihatkan penampilan yang rapi 

sehingga menimbulkan kesan professional dalam bekerja. Serta keadaan 

lingkungan dari BPR BKK Demak Cabang Karangtengah terbilang sangat 

baik, yang mana lingkungan perusahaan tersebut bersih dan asri. Dan masa 

pandemic seperti ini BPR BKK Demak Cabang Karangtengah masih 
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menerapkan protokol kesehatan seperti menggunakan masker dan 

menyediakan handsanitizer serta  SDM BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah sudah melakukan vaksin.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada laporan ini, 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat permasalahan pada brand image di BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah yang meliputi lebih dikenalnya bank konvensional daripada 

BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, kurangnya kesadaran masyarakat 

akan BPR BKK Demak Cabang Karangtengah, masih banyaknya 

masyarakat yang memiliki anggapan bahwa jasa yang ditawarkan pada BPR 

BKK Demak Cabang Karangtengah terlalu tinggi. Sehingga perlu 

ditingkatkannya kegiatan pemasaran di BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah. 

2. Dalam membangun brand image. Brand awareness dan perceived quality 

dapat memberikan dampak yang kuat. 

3. Lebih dikenalnya bank konvensional daripada BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah terjadi karena, kurang adanya keunikan pada merek. 

4. Brand awareness pada BPR BKK Demak Cabang Karangtengah perlu 

ditingkatkan berdasarkan indikator brand awareness. 
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5. Perceived quality telah memenuhi beberapa dimensi secara maksimal 

keandalan, ketanggapan, empati, dan berwujud. Pada variabel perceived 

quality perlu ditingkatkan indikator keyakinan seperti mempengaruhi calon 

nasabah untuk menggunakan jasa yang ditawarkan. 

6.2  Rekomendasi 

1. Perlu adanya dorongan penggunaan serta pemahaman akan IT, guna dapat 

beradaptasi dengan zaman sekarang. Seperti, upaya pembuatan aplikasi 

oleh seluruh BPR BKK seluruh cabang di Indonesia dapat mempermudah 

nasabah kredit, tabungan, dan deposito. Hal ini, dapat membedakan brand 

BPR BKK dengan brand lainnya serta dapat memudahkan nasabah dan 

masyarakat dalam menggunakan jasa BPR BKK.  

2. Peningkatan kegiatan pemasaran pada BPR BKK Demak Cabang 

Karangtengah, guna membangun kesadaran masyarakat pada BPR BKK 

Demak Cabang Karangtengah. Seperti, menjadi bagian sponsor pada suatu 

acara, membangun kerja sama dengan instansi yang membutuhkan dana 

cepat seperti pemborong, dan pemasangan media poster maupun baliho 

pada tempat yang sering dilewati oleh masyarakat. 

3. Perlu adanya penerapan digital marketing khususnya dimasa pandemi 

covid-19, dengan memanfaatkan media sosial sebagai official account 

BPR BKK Demak seperti Instagram, tiktok, twitter dan email perusahaan 

cabang, serta perlu adanya contact person setiap kantor cabang BPR BKK 

Demak. 
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4. Perlu adanya penerapan pelatihan customer excellent service, guna 

meningkatkatkan interaksi dan menjalin hubungan yang baik dengan 

customer. 
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BAB VII 

REFLEKSI DIRI 

7.1  Hal Positif dari Perkuliahan yang Bermanfaat terhadap Pekerjaan 

Selama Magang 

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT BPR BKK Demak 

Cabang Karangtengah, saya merasakan ilmu yang saya terima selama 

perkuliahan sangat bermanfaat dan berguna, seperti pembelajaran saya 

yang berkaitan dengan pemasaran dan pelayanan. Berbekal dengan 

kemampuan kerja sama dalam tim yang saya dapatkan ketika 

melaksanakan kegiatan organisasi membuat saya menjadi lebih mudah 

dalam bekerja sama dengan orang lain. pendidikan karakter yang saya 

dapatkan selama perkuliahan menjadi alasan saya dapat berkomunikasi 

dengan baik serta sopan santun terhadap karyawan dalam perusahaan. 

7.2 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Soft Skill Mahasiswa 

Selama kegiatan magang memberikan banyak pengembangan soft 

skill kepada saya. Yang mana, selama kegiatan magang saya dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir dan beradaptasi terhadap lingkungan 

pekerjaan. Selain itu, saya juga belajar bagaimana cara berkomunikasi 

dengan baik. 

7.3 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Kemampuan Kognitif 

Mahasiswa 
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Kegiatan magang mampu mengembangkan kemampuan kognitif 

saya. Seperti kemampuan mengingay standar operasional kerja dalam 

perusahaan dan mengaplikasikan. Kegiatan magang juga mengajarkan 

saya untuk dapat berpikir secara luas, yang mana diajarkan tidak hanya 

memandang suatu hal dari satu sudut pandang sehingga dapat 

menghasilkan pemikiran yang luas. 

7.4 Kunci Sukses Bekerja Berdasarkan Pengalaman Magang 

Dalam proses magang, saya mendapatkan banyak sekali 

pengalaman dan manfaat yang dapat diambilkan dari kegiatan ini yaitu, 

dalam bekerja butuh tanggung jawab yang besar, ketelitian, dan keuletan 

dalam bekerja. Sehingga pekerjaan dapat selesai dengan tepat. 

7.5 Rencana Pengembangan Diri, Karir, dan Pendidikan Mahasiswa 

Kegiatan magang telah membuat saya berpikir untuk menyiapkan 

dengan matang tentang masa depan yang akan saya jalani. Sehingga, 

saya memiliki rencana untuk mengembangkan diri saya baik ilmu 

pengetahuan umum maupun pengetahuan agama. Rencana saya ini guna 

menopang cita-cita saya, menjadi bagian dari BUMN dan BUMD.
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